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 Penelitian ini berjudul Tradisi Mukun Di Desa Taja Mulya Kec. 
Betung Kab. Banyuasin Di Tinjau Dari Hukum Islam. Dua hal yang 
diangkat sebagai fokus penelitian. Pertama, bagaimana tata cara 
pelaksanaan dari tradisi mukun di Desa Taja Mulya. Kedua, bagaimana 
tinjauan hukum Islam terhadap Tradisi Mukun di Desa Taja Mulya. Tujuan 
penelitian adalah mengetahui tata cara pelaksana Tradisi Mukun di Desa 
Taja Mulya dan tinjaun hukum Islam terhadap Tradisi Mukun di Desa Taja 
Mulya. 
 Metode yang dipakai untuk penelitian ini mengunakan jenis penelitian 
kualitatif. Sumber data  yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer dapat diperoleh dengan cara terjun secara langsung 
untuk melakukan wawancara ke lokasi penelitian, dan banyaknya sampel 
yang diambil secara purposive artinya dipilih dengan pertimbangan dan 
tujuan tertentu. Bahkan sumber data yang di gunakan sebagai rujukan 
sekunder berupa data, seperti al-Qur’an, al-hadits, undang- undang dan 
buku-buku yang berkaitan dengan obejek penelitian. Teknik analisis data 
adalah data yang dikumpulkan dianalisis secara deskripsi kualitatif yakni 
menguraikan, menjelaskan, menyajikan seluruh permasalahan dengan tegas 
dan sejelas-jelasnya. Kemudian penyajian itu disimpulkan secara deduktif 
yakni menarik suatu kesimpulan dari pernyataan yang bersifat umum ditarik 
khusus sehingga penelitian ini dapat mudah dipahami. 
 Dari hasil penelitian ini bahwa Mukun secara bahasa adalah mangkok 
yang berisi makanan, mukun secara istilah berupa barang atau makanan 
yang di minta seorang perempuan kepada laki-laki. tata cara pelaksanaan 
tradisi mukun tersebut pada saat lamaran dan mukun itu diberikan ketika 
serah-serahan di kediaman perempuan yang disaksikan oleh pemangku adat 
beserta keluarga dari kedua pihak calon mempelai sebelum terjadinya akad 
ijab kobul. Tinjauan hukum Islamnya bahwa jika Tradisi Mukun itu sebagai 
suatu perjanjian yang telah disepakati hukumnya mubah artinya boleh-boleh 
saja, tetapi apabila mukun itu memberatkan bagi calon mempelai laki-laki 










Terdapat beberapa versi pola transliterasi pada dasarnya mempunyai 
pola yang cukup banyak, berikut ini disajikan pola transliterasi arab latin 
berdasarkan keputusan bersama para Menteri Agama dan Menteri 




Huruf Nama Penulisan 
ا Alif ‘ 
ب Ba B 
ت Ta T 
ث Tsa S 
ج Jim J 
ح Ha H 
خ Kha Kh 
د Dal D 
ذ Zal Z 





ز Zai Z 
س Sin S 
ش Syin Sy 
ص Sad Sh 
ض Dlod Dl 
ط Tho Th 
ظ Zho Zh 
ع 'Ain ' 
غ Gain Gh 
ف Fa F 
ق Qaf Q 
ك Kaf K 
ل Lam L 
م Mim M 
ن Nun N 





ه Ha H 
ء Hamzah ‘ 
ي Ya Y 
ة Ta (Marbutoh) T 
 
B. Vokal 
Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri 
atas vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong). 
 
C. Vokal Tunggal 





بتك =  Kataba 
ركذ = Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya. 
 
D. Vokal Rangkap 
Lambang yang digunakan untuk vocal rangkap adalah gabungan 





Tanda Huruf Tanda Baca Huruf 
ي Fathah dan ya Ai a dan i 
و Fathah dan waw Au a dan u 
 
Contoh : 
فيك : kaifa 
يلع : 'alā 
لوح : haula 
نما : amana 
يأ : ai atau ay 
 
E. Mad 
Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 
transliterasi berupa huruf atau benda. 
Contoh: 
Harakat dan huruf Tanda baca Keterangan 
يا Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis panjang di atas 
يا Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas 







كنحبس لاق  :qālasubhānaka 
ناضمر ماص  : shāmaramadlāna 
يمر   : ramā 
عف انماهيف  : fihamanāfi'u 
وركميام نوبتكين  : yaktubūnamāyamkurūna 
فسوي لاق ذالاهيب   : izqālayūsufuliabīhi 
 
F. Ta' Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 
1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 
transliterasinya adalah /h/. 
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata 
yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah 
itu ditransliterasikan dengan /h/. 








اةضورلالافط  Raudlatulathfāl 
ةرونملا ةنيدملا al-Madīnah al-munawwarah 
 
 
G. Syaddad (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah tersebut. 
انبر =Robbanā لزن =   Nazzala 
 
H. Kata Sandang 
Diikuti oleh Huruf Syamsiah 
 
 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
ditransliterasikan bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf 
yang langsung mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua seperti 
berikut. 
Contoh : 
 Pola Penulisan 
باوتلا Al-tawwābu At-tawwābu 






Diikuti huruf Qomariyah 
 Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasi 
sesuai dengan diatas dan dengan bunyinya. 
Contoh: 
 Pola Penulisan 
عي دبلا Al-badi 'u Al-badīu 
رمقلا Al-qomaru Al-qomaru 
 
Catatan: Baik diikuti huruf syamsiyah maupun qomariyah, kata 
sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
diberi tanda (-). 
 
I. Hamzah 
Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya 
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila 
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya 
ia berupa alif. 
Contoh : 
نوذخأت = Ta'khuzūna   ترموأ=  umirtu 
ءادهشلا = Asy-syuhadā'u اهب يتأف = Fa'tībihā 
 
J. Penulisan Huruf 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis 





sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain yang mengikutinya. 
Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut: 
 
Contoh Pola Penulisan 
نيق زارلا ريخ وهلاهل نإو Wainnalahālahuwakhair al-rāziqīn 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Islam adalah agama kebenaran, melingkupi segala kode kehidupan, 
yang di wahyukan oleh Tuhan Yang Maha Esa menciptakan dan Penguasa 
Seluruh Alam kepada manusia agar dijadikan tuntunan hidup,1 baik di 
bidang sosial kepada masyarakat sampai kepada urusan individual seperti 
kebutuhan biologis. Allah menciptakan manusia berpasang-pasang antara 
laik-laki dan perempuan agar mereka menempatkan kebutuhan biologisnya 
sesuai pada koridor ajaran Islam yaitu melalui pernikahan. Pernikahan 
merupakan sunnah Rasul bagi seseorang yang melaksanakannya akan 
mendapatkan pahala serta diakui oleh Rasul sebagai umatnya. Pernikahan 
merupakan  ibadah bagi seseorang, karena jika seseorang melaksanakan 
pernikahan telah sempurnalah  imannya, ibadah dalam Islam merupakan 
cara untuk mensucikan diri, bagi jiwa manusia ataupun kehidupan sehari-
harinya.2 
                                                          
 1A. Nashir dan Mujibah Utami, Islam (Sifat, Prinsip Dasar dan Jalan Menuju 
Kebenaran), (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, Mie 2002 Cetakan Ke Empat), hlm. 15. 





Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada 
semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-
tumbuhan. Ia adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah Swt, sebagai jalan 
bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya. 
Nikah, menurut bahasa: al-jam’u dan al-dhamu yang artinya kumpul. 
Makna (Zawaj) bisa diartikan dengan aqdual-tazwij yang artinya akad 
nikah. Juga bisa diartikan (wath’u al-zaujah) yang bermakna menyetubuhi 
isteri.3 Dalam bahasa Indonesia, “perkawinan” berasal dari kata “kawin” 
yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; 
melakukan hubungan bersetubuh. Istilah kawin digunakan secara umum, 
untuk tumbuhan, hewan, dan manusia, serta menunjukan proses generatif 
secara alami.4 Nikah tidak semata-mata tercermin konotasi makna biologis 
dari pernikahan itu sendiri, tetapi juga sekaligus tersirat dengan jelas 
hubungan psikis kejiwaan (kerohaniaan) dan tingkah laku pasangan suami 
isteri di balik hubungan biologis itu. Dalam banyak hal memang hubungan 
suami isteri harus berbeda dari pada hewan hanya memliki naluri seks untuk 
seks, sementara manusia memiliki naluri seks untuk berketurunan dan 
                                                          
 3 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 
2013), hlm. 06 





sekaligus sebagai satu sarana penghambaan diri kepada Allah Swt.5 
Pernikahan adalah sarana terpercaya dalam memelihara kontinuitas 
keturunan dan hubungan, menjadi sebab terjaminnya ketenangan, cinta dan 
kasih sayang.6 Oleh karena itu, agama Islam menghendaki terjadinya  
pernikahan antara laki-laki dan perempuan yang akan memenuhi kebutuhan 
batiniahnya, untuk dapat membangun rumah tangga baru berdasarkan pada 
kecintaan yang mendalam, menjadi keluarga yang Sakinah, Mawaddah, 
serta Wa-rahmah yang diridoi oleh Allah Swt.  
Perkawinan di dalam Pasal 1 Undang- Undang Nomor 1 tahun 1974 
tentang perkawinan: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 
pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 
keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa”.  
Berdasarkan pengertian perkawinan di atas bahwa perkawinan adalah 
sebuah ikatan, ikatan yang dimaksud ialah ucapakan ijab kobul seorang laki-
laki yang diucapkan kepada kedua orang tuanya dan juga di depan khayalak 
ramai dengan memberikan mahar sebagai bentuk pernyataannya. Setelah 
ucapan tersebut dilafalkan maka kedua mempelai telah resmi menjadi suami 
                                                          
 5Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam Di Dunia Islam, (Jakarta : Pt Raja 
Grafindo Persada, 2014), hlm. 49. 
 6Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fikih Munakahat 





dan isteri yang bertujuan membentuk keluarga baru yang kekal berdasarkan 
aturan-aturan dan ajaran dari Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian 
maka akan lahirlah penerus perjuangan mereka yaitu anak-anak yang 
bermanfaat bagi keluarga dan agama, serta bangsa.  
Kemudian dalam Intruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 
Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam Buku I Hukum Perkawinan 
pasal 2 bahwa: “Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu 
akad yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah 
Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”. 
Menurut Abu Yahya Zakaria al-Anshary mendefenisikan: “Nikah 
menurut istilah syara’ ialah akad yang mengandung ketentuaan hukum 
kebolehan hubungan seksual dengan lafal nikah atau dengan kata-kata yang 
semakna dengannya”. Kemudian adapun tujuan dan hikmah perkawinan 
menurut hukum Islam, bahwa perkawinan adalah merupakan tujuan syariat 
yang dibawa Rasullah saw. Yaitu penataan hal ihwal manusia dalam 
kehidupan duniawi dan ukhrowi. 
Zakiyah Darajat dkk. Mengemukakan lima tujuan dalam perkawinan. 
a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan; 
b. Memenuhi hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan 





c. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 
kerusakan;  
d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima 
hak serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh 
harta kekayaan yang halal; serta 
e. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang 
tentram atas dasar cinta dan kasih sayang.7 
 Sesungguhnya Allah telah menciptakan manusia agar menempati dan 
memakmurkan bumi sampai waktu tertentu. Manusia akan dapat  
memakmurkan bumi jika dikelola secara turun-temurun dari generasi ke 
generasi yang selanjutnya. Hal ini bisa dilaksanakan jika melalui 
perkawinan.8 Adapun prinsip praktis selama menjalankan bahtera 
perkawinan terdapat  (lima) hal yang perlu diperhatikan, yaitu: pertama, 
prinsip menciptakan rasa aman, nyaman, dan tentram dalam kehidupan 
keluarga; kedua, prinsip musyawarah dan demokrasi; ketiga, prinsip 
menghindari dari kekerasan atau kemanfaatan dan kemaslahatan; keempat, 
                                                          
 7Zakiyah Darajat dkk, Ilmu Fikih (Jakarta:Depag RI, 1985), hlm. 64. 
 8Rifqi Fuad, Hikmah dan Rahasia Syariat Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 





prinsip keseimbangan dan keadilan; dan kelima, terjaminnya komunikasi 
antara anggota keluarga.9  
 Berdasarkan uraian di atas, Perkawinan merupakan Pernikahan yaitu 
ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan perempuan bertujuan 
membentuk keluarga yang tentram rukun dan kekal abadi sesuai dengan 
fitrahnya masing-masing untuk melahirkan generasi penerusnya.  
 Sebelum terjadinya perkawinan, ada salah satu kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh calon suami kepada calon isteri ketika melangsungkan 
pernikahan yaitu mahar, yang mana mahar tersebut diberikan pada saat 
kedua calon suami isteri dihadapkan kepada penghulu dan saat ijab kobul 
mahar itu diserahkan kepada pihak isteri dihadapan halayak ramai. Mahar 
menurut istilah ahli fikih, di samping perkataan “mahar” juga dipakai 
perkatan : “shadaq” nihla; faridhah” dalam bahasa Indonesia dipakai 
dengan perkataan maskawin. Mahar, secara etimologi, artinya maskawin. 
Secara terminologi, mahar ialah pemberian wajib dari calon suami kepada 
calon isteri sebagai ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan rasa 
cinta kasih bagi seorang isteri kepada calon suaminya. Atau, suatu 
pemberian yang diwajibkan bagi calon suami kepada calon isterinya, baik 
                                                          






dalam bentuk benda maupun jasa (kemerdekaan, mengajar, dan lain 
sebagainya). Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudukan 
seorang wanita dengan memberikan hak kepadanya di antaranya adalah hak 
untuk menerima mahar (maskawin). Mahar hanya diberikan oleh calon 
suami kepada calon isteri, bukan kepada wanita lainnya atau siapa pun 
walaupun sangat dekat dengannya. Orang lain tidak boleh menjamaah 
apalagi mengunakannya, meskipun oleh suaminya sendiri, kecuali dengan 
rida dan kerelaan si isteri.10 Allah Swt. Berfirman: Dalam Surah an-nisa’(4) 
ayat 4. 
نااوتاواسء ناف ةللحن نهتقدصط مكل نبعيش ن ءلكف اسفن هنم هو
ھ( ائيرم ائين٤)  
Artinya: 
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) dengan penuh 
kelahapan lagi baik akibatnya”.11 
 
 Dari ayat di atas dijelaskan bahwa adanya kerelaan dari laki-laki 
memberikan kepada perempuan dalam pemberian maskawin  atau mahar 
jika keduanya telah sepakat maka perempuan mengambilnya dengan penuh 
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kelahapan yang baik akibatnya. Pemberian maskawin ini wajib atas laki-
laki, tetapi tidak menjadi rukun nikah; dan apabila tidak disebutkan pada 
waktu akad, pernikahan itu tetap sah. Banyak maskawin itu tidak dibatasi 
oleh syariat Islam, melainkan menurut kemampuan suami beserta keridaan 
si isteri. Sungguhpun demikian, suami hendaklah benar-benar sanggup 
membayarnya; karena mahar itu  telah ditetapkan, maka jumlahnya menjadi 
hutang atas suami, dan wajib dibayar sebagaimana halnya hutang kepada 
orang lain. Kalau tidak dibayar, akan dimintai pertanggung jawabannya di 
hari kemudian. Jaganlah terpedaya dengan kebiasan bermegah-megah 
dengan banyak mahar sehingga si laki-laki menerima perjanjian itu karena 
hutang, sedangkan dia tidak ingat akibat yang akan menimpa dirinya.  
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa mahar merupakan 
suatu kewajiban yang diberikan calon suami kepada calon isteri sebagai 
tebusan untuk dapat memiliki si isteri seutuhnya. Mahar juga diberikan 
secara langsung ataupun dapat juga dicicil hingga lunasnya kewajiban suami 
kepada isteri, jika mahar tidak disebut dalam ijab qabul karena kelupaan 
maka pernikahannya tetap sah. 
Pada hakekatnya pembagian mahar tidak ditentukan berapa 
ukurannya tergantung dari kemampuan calon mempelai laki-laki untuk 





laki. Namun kebiasaanya yang terjadi dilapangan, besar kecilnya mahar 
ditentukan oleh perempuan atau orang yang mewakili yaitu wali  dari pihak 
perempuan. Berbicara mengenai  mahar ada juga kebiasaan yang terjadi di 
Desa Taja Mulya yakni  Pintaan Mukun selain mahar, kebiasaan Pintaan 
Mukun di Desa Taja Mulya adalah kebiasaan yang mengiringi sebelum 
pelaksanaan terjadi acara akad nikah dan menjadi kewajiban bagi calon 
mempelai laki-laki untuk memenuhinya pintaan Mukun, apabila sudah 
ditetapkan jumlah pintaan Mukun tersebut. 
Masyarakat Desa Taja Mulya adalah masyarakat yang penduduknya 
mayoritas agamis berasal dari berbagai daerah, kemudian menetap dan 
bertempat tinggal di Desa Taja Mulya, lebih tepat di Provinsi Sumatera 
Selatan. Masyarakat Desa Taja Mulya memiliki kebiasaan dalam 
pernikahan yang sudah lama berjalan sampai sekarang, kebiasaan itu ialah 
kebiasaan melakukan pintaan mukun. Kebiasaan pintaan mukun ini 
dilakukan sebelum terjadinya ijab kobul.12 Indonesia banyak memiliki 
kebudayaan dan adat istiadat yang berbeda-beda datang dari berbagai suku-
suku, tidak bisa dipungkiri lagi dengan banyaknya adat dari berbagai suku-
suku tersebut ada perbedaan  masing-masing dalam masalah pernikahan, 
                                                          





maupun hal yang lain. Dari tatacara pelaksanaan pernikahan sampai dengan 
penentuan jumlah mahar.  
Tradisi Mukun adalah pintaan dari calon mempelai perempuan kepada 
calon mempelai laki-laki untuk memberikan sejumlah makanan dengan 
jumlah yang cukup banyak sesuai kesepakatan pada saat lamaran, hal 
demikian  di luar dari mahar. Pintaan Mukun adalah pintaan atau ungkapan 
dari seorang perempuan yang meminta kepada laki-laki baik dia 
(perempuan) sendiri mengungkapkannya maupun melalui perantara kedua 
orangtuanya, paman, bahkan sanak keluarganya. Sedangkan, Pemberiaan 
Mukun adalah pemberian dari seorang laki-laki kepada perempuan dengan 
jumlah makanan yang sudah ditentukan (Mukun) berdasarkan kesepakatan  
bersama dari kedua belah-pihak. Ada sesuatu perihal mesti diketahui secara 
bersama bahwa kebiasaan Pintaan Mukun ini berlaku jika seorang 
perempuan berasal dari Desa Taja Mulya, laki-lakinya dari desa tetangga 
atau di luar dari Desa Taja Mulya maka Pintaan Mukun akan dilakukan. Jika 
keduanya (laki-laki, perempuan) berasal dari Taja Mulya Mukun 
diberlakukan, ada juga perihal lain jika laki-lakinya berasal dari Taja Mulya 
sedangkan perempuannya dari desa tetangga, atau di luar dari Desa Taja 





berlaku kalau perempuan dari Desa Taja Mulya dan ingin menggunkan 
Tradisi Mukun.13 
Di dalam Tradisi Mukun ini seorang perempuan menentukan jumlah 
pintaan baik dia sendiri yang menyatakan kepada calon suaminya ataupun 
melalui perantara kedua orangtuanya, paman, atau pihak keluarga yang 
masih ada hubungan darah dengan calon mempelai perempuan. Tradisi 
tersebut dilaksanakan sebelum pihak laki-laki mengucapkan ijab kobul di 
acara Akad Nikah, calon mempelai  laki-laki bersama keluaga besar 
mendatangi kediaman calon mempelai perempuan untuk meminang dan 
menentukan besar kecilnya Pintaan Mukun jika pinangan dari pihak lak-laki 
diterima.  
Kemudian dari pihak perempuan menyambut kedatangan calon 
mempelai laki-laki dengan menghadirkan Penghulu atau Pemangku Adat di 
Desa Taja Mulya di kediaman calon mempelai perempuan, dengan hadirnya 
kedua calon mempelai serta Pemangku Adat di kediaman perempuan maka 
disanalah acara peminangan dilakukan dan Pintaan Mukun ditentukan.  
Setelah acara peminangan dan Pintaan Mukun  selesai, seminggu dari 
peminangan tersebut pihak  laki-laki datang untuk kedua kalinya dengan 
membawa Pintaan Mukun yang sudah disepakati, atau penyerahan Pintaan 
                                                          





Mukun kepada calon mempelai perempuan yang disaksikan oleh kedua 
belah pihak keluarga serta Tokoh Adat setempat. Disamping itu juga 
penentuan acara akad Nikah. Tujuan dilakukannya Mukun ini supaya 
meringankan keluarga perempuan mengadakan acara dan sebagai simbol 
semata yang merupakan tradisi turun temurun. Setelah masyarakat 
mengetahui tanggal acara pernikahan kedua mempelai, mereka  datang 
kerumahnya dan memberikan do’a kepada kedua calon mempelai baik laki-
laki maupun perempuan. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan  judul: TRADISI MUKUN DI DESA TAJA 
MULYA KECAMATAN BETUNG KABUPATEN BANYUASIN DI 
TINJAU DARI HUKUM ISLAM. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas dapat disimpulkan beberapa 
permasalah yang muncul berkaitan dengan hal tersebut yaitu: 
1. Bagaimana pelaksanaan Tradisi Mukun pada masyarakat Desa Taja 
Mulya Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai Tradisi Mukun di Desa 






C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan peneliti diantaranya: 
1. Untuk mengetahui tata cara pelaksanaan masyarakat Desa Taja Mulya 
terhadap Tradisi Mukun.  
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam mengenai Tradisi Mukun di 
Desa Taja Mulya Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin. 
 
D. Manfaat Penelitan 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, 
akan diuraikan beberapa manfaat dari penelitian ini untuk kedepannya. 
1. Memberikan sumbangan kontribusi kepada masyrakat tentang 
pengetahuan ilmu hukum. 
2. Meberikan ilmu pengetahuan mengenai Tradisi Mukun di Desa Taja 
Mulya khususnya untuk masyarakat di desa tersebut dan juga untuk 
kita semuanya. 
3. Menambah khazanah literatur ilmiah keIslaman. Pengetahuan tentang 
Tradisi Mukun Di Desa Taja Mulya. 
 
E.  Kajian Pustaka  
Dari penelitian terdahulu diperoleh hasil penelitian yang ada 





 Penelitian Yesi Kurniawati tentang “Tradisi Permintaan Pisau Cap 
Garpu Yang Mengiringi Adat Perkawinan Pada Masyrakat Desa Rimba 
Ukuran C5 Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin Dalam 
Perspektif Hukum Islam. Bahwa adat pintaan pisau cap garpu di lakukan 
oleh calon memepelai lai-laki, ia  kerumah perempuan kemudian langsung 
menyerahkan keseluruhnya kepada pemuka Adat setempat. Tinjauan hukum 
Islamnya membolehkan dan hukumnya mubah.”14 
 Penelitian Sri Wahyuni Wulan Sari tentang “Tradisi Beban Wali Yang 
Mengiringi Perkawinan Masyarakat Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. 
Bahwa tradisi beban wali merupakan gabungan proses, yaitu mulai acara 
rasan mudo, rasan tuo, ngulang rasan, sembah sujud. Tradisi beban wali ini 
harus dibawahkan oleh kedua orangtua pihak laki-laki diserahkan kepada 
pihak perempuan ataupun yang mewakilinya. Kegunaan  tidaklah bernilai 
penting hanya simbol nilai kehidupan masa lalu.15 
 Penelitian Pangesti Hijrah Rahayu tentang “Tradisi Nganter Dodol 
Dalam Perkawinan Suku Ogan Di Desa Peninjauan Kecamatan Peninjauan 
Kabupaten Ogan Komering Ulu. Bahwa tradisi nganter dodol dilakukan 
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Banyuasin Dalam Perspektif Hukum Islam”. Skripsi (UIN Raden Fatah Palembang). 2016 
 15Sri Wahyuni Wulan Sari tentang “Tradisi Beban Wali Yang Mengiringi 






oleh laki-laki jika pinangannya sudah diterima dan, selanjutnya menentukan 
mahar dan pintaan oleh perempuan. Setelah selesai menetukan mahar serta 
pintaan maka pihak laki-laki langsung mengantarkan pintaan yang mana 
didalamnya terdapat dodol.16 
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Bahwa adat pintaan 
pisau cap garpu 
dilakukan oleh calon 





pemuka Adat setempat. 
Tinjauan hukum 
Islamnya membolehkan 
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Bahwa tradisi nganter 
dodol dilakukan oleh 
laki-laki jika pinangan 
nya sudah diterimah 
dan, selanjutnya 
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pintaan oleh 
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pihak laki-laki langsung 
mengantarkan pintaan 
yang mana didalamnya 
















F.  Metode penelitian 
 Penelitian yang akan dilakukan dengan metode sebagai berikut: 
1. Jenis penelitian. 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
cara terjun langsung ke daerah objek penelitian guna memperoleh data 
yang berhubungan dengan Tradisi Mukun khususnya di Desa Taja 
Mulya Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin. 
2. Jenis dan sumber data 
Dalam penulisan penelitian ini adalah penulis menggunakan 





menyajikan dengan sejelas-jelasnya tentang Tradisi Mukun Di Desa 
Taja Mulya Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin. Adapun 
sumber data yang diambil dari penelitian ini adalah data Primer dan 
data Sekunder yaitu antara lain: 
a. Data Primer adalah data pokok yang diperoleh dengan 
mengunakan Studi lapangan mewawancarai responden yaitu 
masyarakat di Desa Taja Mulya ataupun masyarakat yang sedang 
melaksanakan Tradisi Mukun. 
b. Data Sekunder adalah data pendukung yang diambil dari literature, 
seperti diambil dibuku Fiqih Islam karangan H. Sulaiman Rasyid, 
Fiqih Munakahat buku Tihami dan Sohari Sahrani, Kompilasi 
Hukum Islam, Fiqih Munakahat buku Abdul Aziz Muhammad 
Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Hukum Perkawinan Islam 
di Indonesia, dan lain-lain. Data dokumentasi yang dilakukan 
seperti data jumlah penduduk dan mata pencarian juga menjadi 
data-data sekunder yang tidak dapat diabaikan. 
3.  Populasi dan sampel 
a. Populasi  
b. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 






Adapun sampel dalam penelitian ini adalah Pemuka Adat, tokoh 
masyarakat, kades Desa Taja Mulya, serta beberapa masyarakat 
dan lain-lain. Dan yang mengetahui tentang Tradisi Mukun di Desa 
Taja Mulya. Adapun banyaknya  pada sampel ini dilakukan secara 
purposive artinya dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 
4.  Teknik pengumpulan data. 
Adapun teknik pengumpula data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi yaitu untuk mengetahui keadaan dan tradisi masyarakat 
Desa Taja Mulya Kecamatan Betung Kabuapaten Banyuasin. 
b. Wawancara yaitu cara agar dapat memperoleh informasi dan data 
dengan mengadakan tanya jawab secara langsung kepada 
narasumber  yang akan melaksanakan ataupun yang sudah 
melaksanakan, wawancara kepada tokoh agama, Tokoh 
Masyarakat, Kepala Desa Taja Mulya, dan beberapa  masyarakat 
yang mengetahui Tradisi Mukun di Desa Taja Mulya Kecamatan 
Betung Kabupaten Banyuasin. 
c. Studi dokumentasi yaitu melakukan kajian terhadap literature dan 





5. Teknis analisis data. 
Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kualitatif 
yakni menguraikan, menjelaskan, atau menyajikan seluruh 
permasalahan dengan tegas dan sejelas-jelasnya. Kemudian penyajian 
itu disimpulkan secara deduktif yakni menarik suatu kesimpulan dari 
pernyataan-pernyataan yang bersifat umum ditarik khusus sehingga 
peneliti ini dapat dengan mudah memahaminya.  
 
G.  Sistematika Penulisan 
Didalam penulisan ini akan memberikan gambaran secara garis besar 
didalam sub-subnya yang terdiri dari bab pertama sampai bab akhir yaitu 
sebagai berikut: 
 BAB I merupakan bab pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Penelitian Terdahulu, 
Metode Penelitan dan Sistematika Penambahan. 
 BAB II Mahar dalam Perkawinan, yang berisikan  Pengertian mahar, 
macam-macam mahar, ukuran besar kecilnya mahar, syarat-syarat mahar, 
tujuan mahar. Berisikan tentang Tradisi Mukun, sejarah Mukun, dan lain- 
lain yang berhubungan dengan Tradisi Mukun. 
 BAB III berisikan gambaran umum lokasi penelitian Desa Taja 





geografis wilayah, jumlah penduduk Desa Taja Mulya, keadaan pendidikan  
dan agama  Desa Taja Mulya. Dan keadaan ekonomi masyarakat.  
 BAB IV berisikan tata cara pelaksanaan Tradisi Mukun dan tinjauan 
hukum Islam terhadap Tradisi Mukun di Desa Taja Mulya Kecamatan 
Betung Kabupaten Banyuasin.  




















MAHAR DALAM PERKAWINAN 
 
A. Pengertian Mahar  dan Hukum Mahar 
Mahar termasuk harta yang penting dalam akad nikah. Mahar dalam 
Bahasa Arab “shadaq”. Asalnya isim mashdar dari kata ashdaqa, ishdaq 
diambil dari kata shidiq (benar). Dinamakan shadaq memberikan arti benar-
benar cinta kasih sayang kepada perempuan dan inilah yang pokok dalam 
kewajiban mahar atau maskawin. Dengan demikian,  memberikan mahar 
adalah sebagai kesungguhan untuk menikahi perempuan yang di sayangi.17 
Mahar secara etimologi artinya maskawin. Secara terminologi, mahar 
ialah ‘’pemberian wajib calon suami kepada calon isteri sebagai ketulusan 
hati calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang isteri 
kepada calon suaminya’’. Atau ‘’sesuatu pemberian yang diwajibkan bagi 
calon suami kepada calon isterinya, baik dalam bentuk benda maupun jasa 
(memerdekakan, mengajarkan, dan lain sebagainya).18 
 Dalam istilah ahli fiqih, disamping perkataan “mahar” juga dipakai 
perkataan :”shadaq”, nihlah; dan faridhah” dalam Bahasa Indonesia dipakai 
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dengan perkataan “maskawin”, Perkataan maskawin tersebut merupakan 
kebiasaan di Indonesia jika memberikan mahar kepada perempuan 
menggunakan Emas, Maskawin itu diberikan kepada perempuan secara 
tunai ataupun mencicil. Namun disini bukan berarti perempuan menjual 
dirinya. Pemberian maskawin (mahar) itu menunjukan bahwa seorang laki-
laki menghargai ataupun mengangkat derajat seorang perempuan, dengan 
rasa cinta kasih sayang yang mendalam. 
 Mahar dalam Islam bukan sebagai adat kebiasaan seperti orang Afrika 
yang memberikan mahar berupa karyanya kepada pengantin perempuan. 
Mahar dalam Islam bukan berarti sebagai nilai tukar seorang anak 
perempuan kepada suaminya dalam jual beli. Mahar juga bukan berarti 
maskawin bangsa Eropa Kuno, yang mana ayah memberikan maskawin 
kepada anak perempuannya sendiri ketika anak perempuan menikah, 
kemudian maskawin pemberian ayah dari perempuan itu di anggap harta 
milik suaminya. Hal ini yang menjadi motif seorang laki-laki mengawini si 
perempuan Eropa Kuno. Sebaliknya, mahar atau maskawin dalam Islam 
merupakan pemberian dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan 
dalam perkawinan. Mahar ini lalu menjadi milik mempelai perempuan itu 





tanda penghormatan kepada kaum perempuan.19 Dan mahar merupakan 
pemberian yang  wajib sebagai nafkah pertama dari seorang suami kepada 
isterinya, yang mana pemberian itu penuh dengan kerelaan.20 
Dalam perkawinan adat Bugis mahar lebih dikenal dengan istilah 
“sompa”, mahar (sompa) adalah salah satu syarat sah yang harus dipenuhi 
oleh laki-laki, dimana mahar merupakan barang pemberian yang dapat 
berupa uang harta dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan. 
Mahar perkawaninan adat Bugis dapat berupa uang atau harta, tetapi yang 
lebih lazim atau sering didapati dalam perkawinan masyarakat Bugis yaitu 
berupa barang atau harta, seperti tanah, sawah, kebun, perhiasan, emas, dan 
rumah, dan masih banyak harta benda yang biasa dijadikan mahar dalam 
perkawinan adat Bugis. Bahwa pemberian mahar yang diberikan mempelai 
laki-laki kepada mempelai perempuan tidak hanya mengunakan emas, 
namun lebih luas lagi pemberian maharnya (kebun, sawah, bahkan rumah). 
Dalam artian mempelai laki-laki sangat menghargai kedudukan seorang 
perempuan.21 
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Suku Ogan Di Desa Peninjauan Kecamatan Peninjauan Kabupaten Ogan Komering 
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 20Ibid, Pangesti Hijrah Rahayu, hlm. 20. 
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Masyarakat Di Kelurahan Pasir Putih Kecamatan Senjai Borong Kabupaten Senjai” Skripsi 





 Secara umum, kata lain yang dipakai mahar dalam Al-Qur’an adalah 
ajr, ajr ini berarti penghargaan serta hadiah yang diberikan kepada 
pengantin perempuan. Sesungguhnya ajr itu berarti penghargaan serta 
hadiah yang diberikan kepada pengantin perempuan. Ajr itu adalah sesuatu  
yang diberikan dan tidak dapat dihilangkan. Sedangkan dengan kata 
Shodaqoh juga di pakai di dalam Al-Qur’an “untuk memberikan tekanan 
pemberian nafkah pada dalam kehidupan berkeluarga”. Kata lain yang 
dipakai dalam Al-Qur’an untuk menyebutkan nafkah adalah faridhah, yang 
menjadikan pembayaran mahar sebagai hal penting bagi sahnya 
perkawinan. Dengan demikian, mahar adalah hadiah perkawinan yang 
disetujui pengantin pria untuk diberikan kepada pengantin wanita, dan 
sebenarnya dia jugalah berhak menetukan mahar.22 
 Kemudian jika wanita calon isteri telah menerima maharnya, tanpa 
paksaan, ataupun dengan ikhlas, lalu pria calon suami memberikan sebagian 
maharnya maka boleh diterima dan tidak disalahkan. Akan tetapi, bila isteri 
dalam memberikan maharnya karena malu, atau takut maka tidak halal 
menerimahnya. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah An-
Nisa (4) ayat 20: 
                                                          





اراطنق نهىدحا متيت اءو جوز ن اكم جوز لادبتسا متدرا ناو  لاف
 ءايث هنم اوذخ اتأانيبم امثاو انتهب هنوذخ ات  
Artinya: 
 
“Dan jika kamu ingin menganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang 
kamu telah memberikan kepada seseorang diantara mereka harta yang 
banyak, maka jaganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang 
sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan 
tuduhan yang dusta dan dengan menanggung dosa yang nyata”. 
 
 Dalam ayat selanjutnya, Allah Swt. Berfirman: 
 





“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu 
telah bergaul dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka telah 
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”.23 
 
Dengan demikian mahar merupakan syarat sahnya suatu pernikahan 
yang harus diberikan dari calon suami kepada calon isteri. 
Adapun syarat-syarat mahar dan macam-macan mahar sebagai berikut: 
1. Syarat-Syarat Mahar  
 Syarat-syarat mahar yang diberikan kepada calon isteri harus memenuhi 
syarat sebagai berikut: 
                                                          





a. Harta/benda berharga. Tidak sah mahar dengan yang tidak berharga, 
walaupun tidak ada ketentuan banyak atau sedikitnya mahar. Akan 
tetapi apabila mahar sedikit tapi bernilai maka tetap sah. 
b. Barangnya suci dan bisa diambil manfaatnya. 
c. Barangnya bukan barang ghasab. Ghasab artinya mengambil barang 
milik orang lain tanpa seizinnya, namun tidak bermaksud untuk 
memilikinya karena berniat untuk mengambalikannya kelak. 
Memberikan mahar dengan barang hasil ghasab tidak sah, tetapi 
akadnya tetap sah. 
d. Bukan barang tidak jelas keadaannya. Tidak sah mahar dengan 
memberikan barang yang tidak jelas keadaannya, atau tidak 
disebutkan jenisnya.   
2. Macam-Macam Mahar 
 Ulama fiqih sepakat bahwa mahar itu ada dua macam. Yaitu mahar 
musamma dan mahar mitsil (sepadan). 
a. Mahar musamma 
Mahar musamma yaitu mahar yang sudah disebut atau dijanjikan 
kadar dan besarnya ketika akad nikah. Atau mahar yang dinyatakan 
kadarnya, pada waktu akad nikah.  





Mahar mitsil yaitu mahar yang tidak besar kadarnya pada saat sebelum 
ataupun ketika terjadi pernikahan, Atau mahar yang diukur (sepadan) 
dengan mahar yang pernah diterima oleh keluarga terdekat, agak jauh 
dari tetangga sekitarnya, dengan mengigat status sosial, kecantikan 
dan sebagainya. 
 
B. Ketentuan Jumlah Kadar Mahar dan Hikmah Mahar 
1. Ketentuan kadar mahar  
Agama tidak menetapkan jumlah minimum dan begitu pula jumlah 
maksimum dari maskawin. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkatan 
kemampuan manusia dalam memberikannya. Orang yang kaya mempunyai 
kemampuan untuk memberi maskawin yang lebih besar jumlahnya kepada 
calon isterinya. Sebaliknya, orang yang miskin ada yang hampir tidak 
mampu memberinya. Oleh karena itu, pemberian mahar di serahkan 
menurut kemampuan yang bersangkutan di sertai kerelaan dan persetujuan 
masing-masing pihak yang akan menikah untuk menetapkan jumlahnya.  
Mengenai besarnya mahar para fuqaha telah sepakat bahwa bagi 
mahar itu tidak ada batas tertinggi. Kemudian mereka berselisih pendapat 
tentang batas terendahnya. Imam Syafi’i, Ahmad Ishaq, Abu Tsaur dan 
Fuqaha Madinah dari kalangan tabi’in berpendapat bahwa bagi mahar tidak 





sesuatu yang lain dapat dijadikan mahar. Pendapat ini juga dikemukakan 
Ibnu Wahab dari kalangan  pengikut Imam Malik. Sebagiaan fuqaha yang 
lain berpendapat bahwa mahar itu ada batas terendah. Imam Malik dan para 
pengikutnya mengatakan bahwa mahar itu paling sedikit seperempat dinar 
emas murni, atau perak seberat tiga dirham, atau bisa dengan barang yang 
sebanding berat emas dan perat tersebut. Imam Abu Hanifah berpendapat 
bahwa paling sedikit mahar adalah, sepuluh dirham.  
Riwayat lain menyatakan lima dirham, ada lagi yang menyatakan 
empat puluh dirham. Pangkal silang pendapat ini, menurut Ibnu Rusyd, 
terjadi karena dua hal, yaitu:24 
a. Ketidak jelasan akad nikah itu sendiri antara kedudukannya sebagai 
salah satu jenis pertukaran, karena yang dijadikan adalah kerelaan 
menerima ganti, baik sedikit maupun banyak, seperti halnya dalam 
jual beli dan kedudukannya sebagai ibadah yang sudah ada 
ketentuannya. Demikian itu, karena ditinjau dari segi bahwa dengan 
mahar itu laki-laki dapat memiliki jasa wanita untuk selamanya, maka 
perkwinan itu mirip dengan pertukaran. Tetapi, ditinjau dari segi 
adanya larangan mengadakan persetujuan untuk meniadakan mahar, 
maka hal itu mirip dengan ibadah. 
                                                          





b. Adanya pertentangan antara qiyas yang menghendaki adanya 
pembatasan mahar dengan mahfum hadis yang tidak menghendaki 
adanya pembatasan. Qiyas yang menghendaki adanya pembatasan 
adalah seperti pernikahan itu ibadah, sedangkan ibadahsss itu sudah 
ada ketentuannya. 
ديدح نم امت اخ ولو رظنا :ملسو هيلع الله لوسر لقف... .
.ديدح نم امت اخ لاو الله لوسر اي اللهو .عجر مث بھذف..  
Artinya: 
  
...”Kemudian rasulullah saw bersabda: carilah walau hanya sebuah cincin 
dari besi. Kemudian laki-laki tersebut pergi dan kembali lagi kemudian dia 
berkata “demi Allah ya rasulullah saya tidak mendapatkan cincin dari 
besi”...25 
 
 Didalam hadist diatas menyatakan bahwa mahar tidak ada batasannya. 
Karena, jika memang ada batas terendahnya tentu beliau menjelaskannya.  
 Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 31 Bab V tentang Mahar 
disebutkan bahwa penentuan mahar berdasarkan atas kesederhanaan dan 
kemudahan sesuai dengan apa yang di anjurkan oleh ajaran agama Islam. 
Kemudian di sebutkan juga pada Pasal 30 Kompilasi Hukum Islam bahwa 
seorang calon suami wajib membayar mahar kepada calon isteri dengan 
jumlah, bentuk mahar yang telah di sepakati kedua belah pihak. Dengan 
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demikian bahwa penentuan jumlah kadar mahar di dalam Kompilasi Hukum 
Islam juga tidak disebutkan berapa jumlah/bentuknya seperti apa, itu semua  
sesuai dengan hasil kesepakatan antara kedua belah pihak keluarga 
mempelai. Mahar yang sudah di sepakati wajib dilunasi oleh calon suami 
karena mahar tersebut adalah menjadi hutang bagi calon suami dan akan 
dimintai pertanggung jawabannya di akhirat kelak. Mahar tidak disebutkan 
dalam rukun nikah فtetapi wajib untuk di berikan kepada wanita yang ingin 
di nikahi. 
2. Hikmah mahar terhadap perempuan 
Mahar diisyariatkan Allah Swt untuk mengangkat derajat wanita dan 
memberi penjelasan bahwa akad pernikahan ini mempunyai kedudukan 
yang tinggi. Oleh karena itu, Allah Swt mewajibkan kepada laki-laki bukan 
kepada wanita, karena ia lebih mampu berusaha. Mahar diwajibkan padanya 
seperti halnya juga seluruh beban materi. Isteri pada umumnya dinafkahi 
dalam mempersiapkan dirinya dan segala perlengkapannya yang tidak 
dibantu oleh ayah dan kerabatnya, tetapi manfaatnya kembali kepada suami 
juga. Oleh karena itu, merupakan sesuatu yang relevan suami dibebani 
mahar untuk diberikan kepada sang isteri. Mahar ini dalam segala bentuknya 
menjadi penyebab suami tidak terburu-buru menjatuhkan talak kepada isteri 





diakhirkan, penyerahan mahar bagi wanita yang dinikahinya setelah itu juga 
sebagai jaminan wanita ketika ditalak.  
 
C.  Tradisi Mukun  
 Tradisi berasal dari (bahasa Latin: “traditio,” diteruskan) atau 
kebiasaan dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang 
telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau 
agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya 
informasi yang diteruskan dari generasi ke genearsi baik tertulis maupun 
lisan karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.26  
 Pengertian Mukun secara etimologi dalam (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia) mempunyai arti mangkok atau bokor atau piring besar yang 
digunakan untuk menyimpan makanan.27 Mukun dalam  bahasa Sansekerta 
mangkok tertutup. Kemudian pengertian mukun menurut tokoh masyarakat 
di Desa Taja Mulya dia menjelaskan dengan mengunakan bahasa setempat, 
“Mukun adalah makanan baik berupa juwada, mie dan roti. Sedangkan 
pintaan  mukun ialah pintean dari betine kepade laki-laki padee saat 
lamaran atau nentu rasen dikediaman betine dengan mengajak mak bak 
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nye., seseorang laki-laki menunjuke bahwe linjang ape idak e dengan betine 
itu. Jika die linjang ataupun cinte dengan betine itu make acara pernikahan 
mereka akan diberitahuke kepade pihak keluarge betine  dengan membagike 
Mukun itu”28 
Maksud dari ungkapan di atas menyebutkan, “Mukun adalah makanan 
yang berupa makanan ringan, mie dan roti. Sedangkan pintaan mukun 
adalah pintaan dari perempuan kepada lak-laki pada saat lamaran dan 
menentukan acara musyawarah di kediaman perempuan dengan 
orangtuanya ibu ayah mereka, seorang laki-laki cinta tidaknya terhadap 
perempuan tersebut. Jika laki- laki suka dengan sepenuh hatinya maka 
Mukun itu akan dibagikan kepada keluarga perempuan itu. 
Menurut Ibu Sisi bahwa mukun adalah pintaan dari perempuan berupa 
makanan dan lain-lain yang mana mukun itu dibagikan pada keluarga 
perempuan untuk mengundang sebagai pemberitahuan akan 
dilaksanakannya nikah. ini tidak wajib untuk dilakasanakan namun hal 
tersebut tergantung dari pihak perempuannya, jiakalau sepakat dalam 
menentukan acara maka mukun bisa dilakukan.29 
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 Menurut Bapak Supandi bahwa mukun adalah berupa barang atau 
makanan, yang di minta oleh perempuan kepada laki-laki sesuai 
kesepakatan bersama. Adapun tujuan dari mukun tersebut untuk 
meringankan beban keluarga perempuan dalam mengadakan walimah. 
Apabila mukun telah di tetapkan atau sudah di musyawarahkan artinya 
seoarang laki-laki harus memenuhi pintaan tersebut karena  hal tersebut 
merupakan kesungguhan dari pihak laki-laki untuk dapat menikahi 
perempuan itu. Kemudian apabila mukun tersebut telah di terima oleh 
perempuan, maka mukun itu di bagikan kepada keluarga pihak perempuan 
sebagai oleh-oleh dan pihak keluarga yang mendapatkan oleh-oleh 
membalas oleh-oleh tersebut dalam bentuk barang perabotan rumah 
tangga.30 
 Adapun definisi mengenai mukun menurut P3N, tokoh adat dan tokoh 
agama menyatakan bahwa mukun yaitu suatu permintaan calon isteri kepada 
calon suaminya yang sudah menjadi tradisi di Desa Taja Mulya. Pintaan 
tersebut harus dipenuhi oleh calon suaminya karena sudah menjadi bagian 
dari adat pernikahan di desa tersebut. Pintaan calon isteri kepada calon 
suaminya yang biasanya berupa makanan atau sembako, yang akan 
dibagikan kepada keluarga-keluarga dari calon isterinya tersebut, ketika 
                                                          





mukun telah diberikan oleh calon suaminya sebelum terlaksananya akad 
nikah yaitu ijab dan kobul.31 
 Di lihat dari pengertian mukun secara etimologi dan atau istilah dapat 
di simpulkan bahwa mukun adalah berupa barang atau makanan yang di 
diminta dari calon isteri kepada calon suami, dan calon suami wajib 
memberikan mukun  yang sudah diminta tersebut sesuai dengan 
kesepakatan. Apabila barang atau makanan yang sudah di terima oleh 
keluarga perempuan maka barang atau makan itu di gunakan dalam urusan 
walimah. Tradisi Mukun berasal dari nenek moyang duhulu membawa dan 
melestarikan adat kebiasaan itu hingga kepada cucu mereka saat ini, yang 
masih menjalankannya sesuai dengan apa yang dilakukan pada saat dahulu 
kala. Pada saat penjajahan menguasai bumi Indonesia khususnya di bagian 
Sumatera Selatan. 
 Mukun merupakan salah satu dari sekian banyaknya tradisi-tradisi 
yang ada  di Indonesia, tradisi ini merupakan tradisi yang dilestarikan oleh 
masyarakat Desa Taja Mulya hingga saat ini. Dalam sumber lain 
menyebutkan bahwa Tradisi mukun ini dilestarikan juga di daerah Tempirai, 
Tanjung Pasir, Tanjung Tiga. Masyarakat di Desa Taja Mulya berasal dari 
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berbagai marga, baik dari marga Tempirai, marga Jawa, marga yang berasal 
dari daerah perairan (musi). Dengan demikian di Desa Taja Mulya tidak 
lepas dari tradisi adat dan kebudayaan yang telah lama mereka lestarikan 
yaitu Tradisi Mukun.32 Menurut kepala Desa Taja Mulya bahwa Tradisi 
Mukun merupakan tradisi yang sudah lama dari pertama Desa Taja Mulya 
berdiri, pada waktu itu kedatangan mereka (perintis Desa Taja Mulya) 
dengan membawa kebiasaan dari tempat mereka yang lama yaitu Marga 
Penukal, mereka melakukan tradisi itu di tempat mereka kemudian setelah 
mereka merantau ke Daerah Taja Mulya maka dengan itu masyarakat 
setempat ikut dengan kebiasaan Tradisi Mukun tersebut. 
Dari penjelasan dan argumen di atas dapat di simpulkan bahwa  mukun 
masuk dan berkembang serta dilakukan oleh masyrakat Desa Taja Mulya 
itu pada saat perpindahan penduduk dari Marga Penukal dan juga penduduk 
yang dekat perairan kemudian menetap di Desa Taja Mulya, perpindahan 
tersebut berawal pada tahun ± pada tahun 1975 yang pada waktu itu 
diadakannya program pembangunan lima tahun atau yang lebih kenal 
dengan istilah pelita, saat itu belum menjadi desa hanya tempat untuk 
membuka lahan atau PTPN Taja Mulya. Dengan perpindahan masyarakat 
Marga Penukal dan juga penduduk yang biasa dekat dengan perairan ke 
                                                          





PTPN Taja Mulya maka Tradisi Mukun ikut kembang dan dilakukan oleh 
masyarakat Taja Mulya singga sekarang.  
Tradisi mukun yang berkembang dalam perkawinan adat di Desa Taja 
Mulya, pihak perempuan meminta kepada laki-laki dengan jumlah 
disepakati kemudian jika mereka melakukan perkawinan lari ada juga orang 
tua dari perempuan yang ikut serta meminta jumlah pintaan mukun itu. 
Dengan demikian tradisi ini secara lambat laun akan terkikis oleh karena 
tingginya pintaan mukun tersebut. Dalam masyarakat Taja Mulya bahwa 
seorang perempuan ingin menikah ia akan memberitahukan kepada 
keluarganya dengan surat undangan dan juga dengan membagikan mukun 
(pintaan) yang ia dapat dari calon suaminya ataupun dari dirinya sendiri, 
maka orang yang mendapatkan mukun itu wajib membalasnya dengan 
barang juga. Kemudian setelah dirinya (perempuan) itu menikah maka pada 
saat dihari yang lain ataupun tahun, jam yang lain jika dia mendapatkan 
mukun juga, dia wajib membalasnya. Jadi jika disimpulkan adanya timbal 
balik antara yang dikenakan mukun dengan yang membalas mukun. Tetapi 
dengan majunya zaman tradisi tersebut jarang ditemukan dan berkurang 





sendiri, hanya orang-orang yang tradisinya masih kental dan sangat erat 
masih melakukannya.33 
Tradisi Mukun termasuk kebiasaan dalam acara pra-pernikahan dalam 
adat Desa Taja Mulya, dan tiap-tiap mau melamar ataupun  meminta wali 
maka mukun harus ada. Tradisi Mukun ini termasuk dalam katagori 
permintaan perempuan kepada laki-laki yang ingin meminangnya, dan 
sebagai persyaratan yang harus di penenuhi oleh calon peminang untuk 
dapat menikahi perempuan yang dinikahi olehnya. Mukun akan terjadi jika 
perempuan yang dinikahi berasal dari Desa Taja Mulya, dan dapat juga 
terjadi jika ada adat kebiasaan yang sama mengunakan Tradisi Mukun. 
Namun demikian tradisi ini di dalam pintaan perempuan suatu di pinang 
oleh laki-laki biasanya berupa barang pangan makan sehari-hari baik dengan 
jumlah besar maupun jumlah yang sedikit.34 
1. Barang yang digunakan untuk mukun., 
 Adapun barang yang di gunakan dalam pintaan mukun sebagai 
berikut: 
a. Mukun dengan Juwada/wajek 
b. Mukun dengan Mie Instan 
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c. Mukun dengan Roti 
d. Mukun dengan Kurma 
e. Pintaan Uang. (jika barang yang diminta sulit dibawah ataupun di 
berikan kerumah perempuan) 
Dari adanya uraian di atas dapat disimpulkan bahwasanya adanya  
pintaan mukun di Desa Taja Mulya yang kesemuanya itu pernah digunakan 
saat peminangan (lamaran), dan jika di desa lain yang mengunakan mukun 
juga maka barang yang digunakan dalam Tradisi Mukun disesuaikan 
dengan tradisi di desa lain, oleh karena itu peneliti tertarik meneliti Tradisi 
Mukun yang hanya di lakukan di Desa Taja Mulya Kecamatan Betung 
Kabupaten Banyuasin untuk diketahui tinjauan hukum Islam terhadap hal 
tersebut. 
2. Faktor –Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya nilai pintaan 
mukun. 
 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya nilai pintaan 
mukun menurut tokoh adat di Desa Taja Mulya dalam Tradisi Mukun 
diantaranya yaitu: 
a. Kecantikan dari perempuan yang akan di nikahi. Artinya 






b. Status ekonomi.  Artinya, jika perempuan tergolong anak orang 
kaya maka tinggilah pintaan mukun itu, dan sebaliknya jika 
perempuan itu termasuk anak orang sederhana maka pintaan 
mukun tersebut kecil.  
c. Karena disebabkan nikah tanpa restu orang tua atau pun direstui 
orang tua perempuan (kawin lari). Hal ini bisa menentukan banyak 
atau sedikitnya pintaan mukun. 
d. Pendidikan dari perempuan. Artinya, pendidikan perempuan 
menentukan jumlah pintaan Mukun apakah besar ataupun kecil.35 
3. Jumlah Pintaan Mukun 
 Pintaan yang dilakukan pada saat mengiringi sebelumn terjadinya 
pernikahan di Desa Taja Mulya banyak jumlah dan bentuknya. Jika seorang 
perempuan memintan pintaan kepada laki-laki dengan Mukun (pintaan 
juwada/ wajek), maka jumlah juwada ataupun wajek yang sudah dimasak di 
kediaman laki-laki dengan jumlah sepuluh loyang bisa juga dengan jumlah 
yang banyak. Kemudian jika perempuan itu meminta mukun dengan mie 
maka jumlahnya bisa 100 kardus mie ataupun 200 kardus mie. Kalau kita 
jabarkan satu bungkus mie dengan harga sekarang ini Rp.2.500 x 40 = 
Rp.100.000 satu dus mie kemudian satu kardus mie dikalikan 200 kardus 
                                                          





dengan keseluruhan berjumlah=Rp. 20.000.000 (dua puluh juta rupiah). Jika 
Mukun dengan roti dan kurma sama halnya mukun dengan mie. Namun pada 
intinya pintaan tersebut bisa di tawar-menawar sesuai dengan kesepakatan 
kedua calon mempelai.36 
4. Hikmah adanya mukun 
 Setiap perbuatan pasti ada sebab dan akibatnya, dampak dari pasangan 
yang melakukan Mukun ialah.  
a. Akan membawa keuntungan kepada pihak perempuan 
meringankan beban dalam kegiatan pernikahan itu karena untuk 
mengadakan acara tersebut sedikit berkurang biaya dari 
perempuan itu. 
b. Mengangkat derajat perempuan tersebut. 
c. Memberitahukan kepada sanak dulur bahwa telah terjadinya 






                                                          






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Desa  
Untuk mengungkapkan sejarah berdirinya Desa Taja Mulya 
Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin sulit di telusuri secara kongkrit, 
dan lengkap yang ada hanyalah beberapa data di pegang Kepala Desa.  Awal 
mula berdirinya Desa Taja Mulya pada tahun 1975, dimana masa itu di kenal 
dengan era Orde baru, bangsa Indonesia di pimpin oleh presiden Soeharto, 
sebagaimana di masa itu ada program nasional yang dinamakan Program 
Pembangunan Lima Tahun “Pelita” salah satu bentuk Rencana 
Pembangunan Jangka Menegah (RPJM) pemerintah Pusat. Pada Tahun 
1975, pemerintah Indonesia mencanangkan Program REPELITA di sektor 
pertanian, adapun salah satu wujud dari program tersebut di bangunnya 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam bentuk pembangunan 
transmigrasi lokal, pola Perkebunan Inti Rakyat (PIR) dan Plasma. Yang di 
kelolah oleh PTPN VII Unit Tebenan, yang terletak di kecamatan 
Perwakilan Betung Kecamatan Musi Banyuasin kabupaten Musi Banyuasin 





perkebunan karet. PTPN VII Unit Tebenan terdiri dari Sembilan Talang 
Jaya, (Taja Istilah PTPN).37 
 Adapun Talang Jaya IV, V dan VI Yang oleh PTPN disebut Village 
IV, hingga kini cukup dikenal oleh masyarakat dengan sebutan pilip 4. Pilip 
4 terdiri dari tiga Taja dan tiga Blok, yaitu Blok A,  B,  dan  C, yang sekarang 
diganti dengan nama Dusun I, II, III. PIR I Talang Jaya adalah Produk 
REPELITA yang pelaksanaan pembanggunannya, dari pembebasan lahan, 
penanaman perkebunan, pembangunan pemukiman bagi peserta PIR, 
khusus nya Village IV, pada Tahun 1979 dan program ini dinyatakan selesai 
dan dibuka untuk umum pada Tahun 1982. untuk Village IV pada waktu itu 
dibawah pimpinan seorang Koordinator pertama yaitu Bapak Sukirman, 
pada tahun 1984 Village IV di pimpin oleh tiga Koordinator, yang pada 
tahun 1993 Village IV atau pilip 4 oleh pemerintah Kabupaten Musi 
Banyuasin dinyatakan sebagai Desa persiapan dengan nama Desa Taja 
Mulya, dipimpin oleh PJS Kepala Desa yaitu Bapak Anuar Umarbaha 
hingga tahun 1996, pada tahun ini juga Desa Taja Mulya dinyatakan sebagai 
desa Defenitif, dan dilaksanakannya pemilihan kepala desa yang pertama- 
sampai diadakan
                                                          





pemilihan kades yang ke 4 dengan 2 orang cakades dimenangkan oleh 
Supandi untuk masa jabatan 2016-2022. Dengan demikian Penduduk di 
Desa Taja Mulya awalnya sebagai pendatang di sana sehingga setelah 
ada pembukaan wilayah secara umum maka banyak yang menetap di 
Desa Taja Mulya, Sehingga sampai sekarang penduduk yang ada di desa 
terus bertambah38. 
1. Letak Geografis Desa Taja Mulya  
Desa Taja Mulya adalah bagian dari Kecamatan Betung Kabupaten 
Banyuasin yang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera 
Selatan, dengan jarak tempuh sepanjang 14 Km ke kota kecamatan 
Betung, jarak dari desa ke kota provinsi (Palembang) ± 2 jam perjalanan 
mengunakan sepeda motor, ± 5 jam mengunakan kendaraan mobil. 
Dengan luas wilayah ±2.628ha/m2, sebelah Utara berbatasan dengan 
Desa Taja Raya 1 Kecamatan Betung, sebelah Selatan berbatasan dengan 
Desa Tebing Abang Rantau Bayur, sebelah Timur berbatasan dengan 
Desa Galang Tinggi Kecamatan Banyuasin III, sebelah Barat berbatasan 
dengan Desa Taja Indah Kecamatan Betung.  
 
 
                                                          





Tabel 2.  Batas Wilayah 
Batas Desa/kelurahan Kecamatan 
Sebelah utara Taja Raya 1 Betung 
Sebelah Selatan Tebing Abang Rantau Bayur 
Sebelah Timur Galang Tinggi Banyuasin III 
Sebelah Barat Taja Indah Betung 
      Sumber: Kantor Kepala Desa Taja Mulya, 25 November 2017 
 
2. Keadaan penduduk dan pemerintahan 
a. Keadaan penduduk  
Penduduk Desa Taja Mulya berjumlah laki-laki ± 2.904, 
sedangkan perempuan ± 2.991, dengan jumlah keseluruhannya 
berjumlah 5.895 jiwa, berdasarkan data pada tahun 2016. Penduduk 
Desa Taja Mulya sebagian merupakan penduduk  pendatang dari desa 
lain yang mereka menetap dan bertempat tinggal disana, dengan 
demikian akan bertambah jumlah penduduknya setiap pertahunnya. 
b. Struktur pemerintahan  
 Berbicara mengenai stuktur pemerintahan pada dasarnya tidaklah 





Desa Taja Mulya ini memiliki Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kasi 
Pembangunan, Kasi Pemerintahan, Kasi Kemasyrakatan, Bendarahara 
Desa,  3 Kepala Dusun (kadus) dan 19 Rt.  
 
Tabel 3. Struktur  Perangkat Desa 
Jabatan  Nama Pendidikan 
Kepala Desa Supandi Paket C 
Sekretaris Desa Samsi Rizal S1 
Kasi Pembangunan Edi Atisman SLTA 
Kasi Pemerintahan Irawan Saputra Paket C 
Kasi Kemasyarakatan Hendra SLTA 
Bendahara Desa Rini Susanti S2 
Kadus I Herman Susanto SLTA 
Kadus II Syaiful  SLTA 
Kadus III Marlis Samsudin SLTA 
Jumlah 9  
        Sumber: Kantor Kepala Desa Taja Mulya, 25 November 2017 
 
B.  Keadaan Sosial dan budaya 
Keadaan Sosial merupakan suatu kegiatan bersama-sama dalam 
melaksanakan tugas secara umum baik dalam masyarakat yaitu berusaha 





maupun kelompok-kelompok. Kegiatan yang dilakukan dalam bersosial 
ialah gotong royong dalam pembersihan desa yang diadakan setiap bulan 
Agustus, gotong royong dalam acara perkawinan serta dalam kegiatan 
secara umum. 
Didalam KBBI di sebutkan bahwa budaya adalah suatu menset 
atau pola pikir manusia. pola pikir yang di maksud adalah melakukan 
kegiatan sehari-hari baik beradaptasi sesama keluarga maupun dengan 
orang lain dan melaksanakan kegiatan yang di ikuti dari turun temurun  
dalam bidang agama, politik, bahasa, seni maupun dalam  pernikahan. 
1. Bahasa 
Desa Taja Mulya  di daerah banyuasin termasuk suku Melayu, 
maka bahasa yang di pakai adalah Bahasa Melayu. Dan semua Desa yang 
termasuk kawasan Banyuasin memakai logat Melayu, termasuk Desa 
Taja Mulya. Seperti pada pemakaian kata misalkan: mau kemana (nak 
kemane), ada apa (pedie), dia (die) dan sebagainya. Kata-kata ini sama 
dengan bahasa yang ada di Desa Taja Mulya dan wilayah Banyuasin 
umumnya memakai bahasa ini, sehingga penulis dapat menyimpulkan 
bahwa Bahasa Desa Taja Mulya termasuk rumpun Bahasa Melayu. 





kehidupan sehari-hari hal ini menjadi ciri khas bagi masyarakat setempat 
karena pengaruh dalam lingkungan dan beradaptasi.39 
2. Pendidikan 
 Persoalan pendidikan adalah hal yang instrumental, dimana tingkat 
pendidikan sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan masyarakat 
yang berkualitas karena hakekat pendidikan adalah usaha orang sadar 
untuk membimbing dan mengembangkan pribadi serta kemampuan 
dasar anak didik dalam bentuk pendidikan formal maupun non-formal. 
Mengenai sarana pendidikan yang ada di Desa Taja Mulya terdapat 3 SD 
yang terdapat di setiap dusun-dusun, 1 SMPN teletak di dekat dusun 2, 
2 PAUD terletak di balai desa dan di blok C atau dusun 3, 1 MI terletak 
di balai desa , 1 MTs terletak di balai desa. Untuk SMAN mereka 
berangkat ke desa tetangga ataupun keluar desa, ada juga ke kecamatan 
Suak Tapeh. Pendidkan semuanya sama hal yang terpenting ialah 
kesungguhan dari pelajar, ketekunan, dan keuletan mereka. Keberhasilan 
pendidikan terletak dari kecerdasan, ekonomi, kesungguhan dan 
kemampuan.  
 
                                                          





Tabel 4. Sarana Pendidikan 
No Nama Pendidikan  Jumlah 
01 Sekolah Daasar 3 
02 Madrasah Ibtida’iyah 1 
03 PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) 1 
04 SMPN (Sekolah Menengah Pertama Negeri) 1 
05 MTs ( Madrasah Tsanawiyah) 1 
06 SMA (Sekolah Menengah Atas) 0 
07 TK (Taman Kanak- Kanak) 1 
 Sumber: Kantor Kepala Desa Taja Mulya, 25 November 2017 
 
3. Agama di Desa Taja Mulya 
 Agama merupakan suatu fitrah dalam kehidupan manusia sebagai  
kepercayaan untuk pegangan hidup. Sebagai petunjuk bagi manusia dan 
hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam 
menyelengarakan tata cara hidup yang nyata serta mengatur hubungan 
dan tangung jawab kepada Allah, kepada masyarakat serta alam 





Masyarakatnya 100 % beraga Islam. Sebagai tempat untuk 
melaksanakan ibadah atau keagamaan di Desa Taja Mulya  telah berdiri 
3 bagunan masjid yang terletak di setiap dusun dan mushola yang 
terletak di tengah-tengah desa. Pembangunan masjid ini atas swadaya 
masyrakat dan bantuan pemerintah. Selain sebagai tempat beribadah 
masjid maupun mushola berfungsi juga sebagai  tempat pengajian anak-
anak dan untuk pengajian ibu-ibu. 
 
C. Keadaan ekonomi masyarakat 
 Ekonomi merupakan salah satu peranan dalam menyejahterakan 
penduduk maupun keluarga untuk menciptakan suasana damai dan 
tentram, untuk itu diperlukan jalan mencapainya salah satunya dengan 
mencari pengahasilan demi memenuhi kebutuhan tersebut. Untuk itu di 
Desa Taja Mulya mata pencarian masyarakatnya mayoritas bertani atau 
pekebun maupun sebagai nelayan. Disamping itu juga penduduk yang 
berkebun mereka memanfaatkan lahan dengan menanam sayur-sayuran, 
buah-buahan dan kebun karet. Sehingga dari hasil pertanian dan 
perkebunanan dapat di manfaatkan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan kehidupan sehari-hari. Selain bertani ada juga penduduk Desa 
Taja Mulya yang mempunyai mata pencarian sebagai kuli bangunan 





bangunan maka jasanya digunakan, wiraswasta atau pedagang, securite, 
pegawai negeri mereka biasanya mengajar sebagai guru baik untuk SD 
maupun SMP serta PAUD. Untuk lebih jelas lihat tabel dibawah ini.40 
Tabel 5. Mata Pencarian Penduduk 
No Nama Pekerjaan Jumlah  (%) 
01 Petani/ Nelayan 75 % 
02 Buruh 5 % 
03 Pedagang 10% 
04 Polisi/ Tni 5 % 
05 Pegawai biasa/ PNS 5 % 
 Jumlah  100% 




                                                          






TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP TRADISI  MUKUN DI 
DESA TAJA MULYA KECAMATAN BETUNG KABUPATEN 
BANYUASIN 
 
A. Pelaksanaan Tradisi Mukun Masyarakat Desa Taja Mulya 
Sebelum kita melanjutkan pembahasan dari jawaban rumusan 
masalah kita diatas, penulis jelaskan kembali bahwa mukun ialah pintaan 
selain mahar yang mana pintaan ini dilakukan perempuan kepada laki-
laki dan seorang perempuan yang sudah mendapatkan mukun tersebut, 
mukun itu akan dibagikan kepada sanak keluarga, kemudian sanak 
keluarga yang mendapatkan mukun itu wajib membalasnya. Jadi adanya 
timbal balik dari mukun itu. Tata cara pelaksanaan Tradisi Mukun ini di 
mulai pada saat temu sujud, peminangan dan sampai selesai. 
Kemudian Tradisi Mukun ini azasnya bersifat Ta’awun yaitu 
tolong-menolong, hal tersebut dilihat dari fungsi dan manfaat dari 
mukun yang dibagikan kepada sanak keluarga kemudian pihak yang 
mendapatkan mukun tersebut membalasnya dengan barang ataupun 
dengan uang supaya meringankan beban calon pengantin perempuan. 





yang dahulunya kekeluargaannya renggang menjadi keluarga erat dan 
solid, di dalam Islam perbuatan tersebut bagian dari silaturahmi yang 
harus dilakukan.  
Namun tolong menolong tersebut harus kepada sebuah kebaikan 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Swt dalam surah Al-maidah 
(5) ayat 2: 
دعلاو مثلاا ىلعاونواعتلاو ىوقتلاوربلا ىلعاونواعتو......ناو  
Artinya:...dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan.41 
 
Dari ayat diatas menjelaskan jangan tolong menolong dalam 
berbuat dosa dan permusuhan dan dibolehkan tolong menolong dalam 
kebajikan, seperti mukun yang dibagikan kepada sanak keluarga 
membantu dalam membuat acara resepsi pernikahan seorang calon 
pengantin perempuan. Karena muslim yang satu dengan lain itu saudara 
dan jika salah satunya senang maka yang lainnya ikut senang, tetapi jika 
yang satunya sedih maka yang lainnya ikut sedih, untuk itu haruslah 
tolong menolong dalam sebuah kebaikan agar bersatu dan menjadi kuat 
umat muslim tersebut. 
                                                          





 Kemudian mukun  itu sendiri tidak terlepas dari peminangan yang 
menjadi salah satu sarana untuk mecapai terwujudnya Tradisi Mukun itu 
artinya Sebelum berlangsungnya Tradisi Mukun, orang tua dari pihak 
laki-laki ataupun seorang calon suami menemui keluarga perempuan 
dengan mengajak keluarga yang berkepentingan untuk melamar 
perempuan yang akan dijadikan isterinya.42 
 Di dalam ajaran  Islam sesuatu yang baik-baik dalam kehidupan 
ini baik dari segi beribadah secara sendiri maupun beribadah secara 
sosial berkelompok, Islam tidaklah  di persulit untuk urusan manusia. 
Hal tersebut terlihat dari pola pikiran mereka menaggapi dan 
menjalankan perintah Tuhan, terlebih dalam pintaan yang dilakukan 
perempuan dalam pernikahan. Pintaan Mukun berupa makanan yang 
digunakan keluarga calon istreri untuk dibagikan kepada keluarga teman 
atapun sanak keluarga yang dekat maupun yang jauh untuk 
memberitahukan bahwa anaknya ingin menikah, mewujudkan 
kebahagiaan dalam rumah tangganya nanti. karena mengapa pintaan ini 
kalau dilihat di lapangan sungguh jumlah yang tidak sedikit dalam 
pintaan mukun. 
                                                          
 42 Wawancara Dengan Bapak Mamad, Tokoh Agama Di Desa Taja Mulya, Pada 





Untuk itu penulis akan menjelaskan tata cara Tradisi Mukun yang 
berlaku di Desa Taja Mulya di bawah ini dari tahap pertama hingga 
terakhir sesuai dengan hasil wawancara penulis pada saat melakukan 
peneliti di Desa Taja Mulya. 
1. Temu sujud kepada kedua orang tua 
Temu sujud kepada kedua orangtua adalah memohon izin kepada 
orangtua agar direstui kedua calon pengantin dan semoga mendapatkan 
keberkahan dalam bahtera rumah tangga mereka, menjadi keluarga yang 
kokoh hingga akhir kelak. Temu sujud dalam artian di Desa Taja Mulya 
adalah bahwa sebagai langkah awal jalan menuju ke pernikahan, 
kemudian  kedua calon pengantin  menemui kedua orangtua kemudian 
sujud melambangkan bahwa adanya penghormatan kepada mereka dan 
suatu tindakan baik yang mempunyai nilai tersendiri bila dibandingkan 
dengan nikah lari (belarian).  
Kemudian pihak laki-laki melamar, yang mengajukan lamaran 
atau pinangan adalah pihak (keluarga) laki-laki yang dijalankan oleh 
seseorang atau beberapa orang sebagai utusan. Seorang atau beberapa 
orang sebagai utusan itu adalah mereka yang sekerabat dengan pihak 





orang tuanya sendiri.43 Setelah itu Seorang laki-laki mengadakan 
pertemuan kecil dirinya dengan perempuan calon isteri, ketika mereka 
bertemu seorang laki-laki berbicara kepada perempuan bahwa dirinya 
mau menikahi perempuan tersebut dan keduanya benar benar suka sama 
suka maka pada saat demikian pasangan tersebut berdiskusi mengenai 
berapa pintaan dari perempuan itu. Pintaan itu ditentukan oleh kedua 
pasang calon pengantin baik laki-laki maupun perempuan sebelum pihak 
laki-laki melamar kerumah perempuan itu.44 
Langkah selanjutnya sebelum terjadinya pernikahan, calon laki-
laki menghadap dengan mengajak kedua orangtuanya beserta 
keluarganya dengan maksud melamar seorang perempuan yang sudah 
ditemui sebelumnya. Menentukan acara adalah musyawarah kedua 
orangtua mengenai pintaan dari perempuan yang di sampaikan kepada 
pihak keluarga laki-laki. Musyawarah atau rasan kate di lakukan di 
kediaman perempuan biasanya calon suami datang dengan membawah 
keluarga besar. Pada saat belangsungnya musyawarah tersebut kedua 
calon mempelai ditanya kesedianya dan keseriuasan mereka bahwa 
mereka berdua memang suka sama suka tanpa ada paksaan dari pihak 
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manapun dan menentuka pintaan mahar waktu pelaksaan pernikahan 
serta calon isteri ataupun yang mewakili meminta mukun atau tidak, jika 
meminta mukun dengan jumlah besar maka hal tersebut bisa ditawar. 
Mengantar mukun disini merupakan prosesi setelah penentuan 
mukun diatas dan mengantar mukun ini bisa dilakukan jika kedua calon 
mempelai telah sepakat dan diterimahnya peminangan atau lamaran laki-
laki kepada perempuan. Mengantar mukun ini adalah rangakain pekerjan 
dari pihak laki-laki untuk mengantarkan mukun. Jika mukun tersebut 
berupa bahan makanan pangan berupa mie ataupun roti dengan jumlah 
banyak maka alat transfortasi digunakan biasanya menggunakan 
kendaraan mobil atau dengan kendaraan sepeda motor. Jika pintaan 
perempuan itu sedikit maka bisa dibawa dengan beberapa orang ataupun 
seorang saja sudah cukup. 
2. Pembagian mukun kepada keluarga beserta  undangan perkawinan. 
Pembagian mukun merupakan prosesi untuk mengundangan 
kepada sanak dulur dengan memberikan surat yang dalam surat 
undangan tersebut berisikan waktu resepsi persikahan di kediaman 
perempuan dan lain sebagainya, kemudian selain sepucuk surat yang 
datang kepada sanak keluarga ada juga sejumlah makanan ringan berupa 





diberikan berbarengan dengan surat undangan, ini lah dinamakan dengan 
pembagian mukun. Didalam Islam lebih dikenal dengan istilah walimah, 
walimah adalah pemberitahuan kepada tetangga kiri kanan depan 
belakang bahwa akan terjadinya atau telah terjadinya suatu pernikahan 
di tempat tersebut. Tradisi ini masih ada sebagian yang melakukannya 
meskipun terkikis oleh zaman, karena masyarakat telah mengetahui 
bahwa perbuatan itu mengunakan dana yang banyak dan itu nantinya 
akan memberatkan kedua pasangan pengantin setelah terjadinya 
pernikahan hanya untuk terfokus pada pembayaran hutang.45 
 Orang yang menerima mukun adalah pihak keluarga dari 
perempuan itu ataupun teman teman dari si pengantin perempun 
tersebut. Biasanya jika keluarga yang dekat ia akan mendapatkan mukun 
yang berbarengan dengan undangan itu cukup banyak. Maksud 
undangan yang berbarengan mukun  ialah, undangan yang diberikan 
kepada keluarga dengan adanya bingkisan berisi makanan sesuai dengan 
apa pintaan mukun dari calon perempuan itu. 
 Adapun orang yang membagikan mukun adalah tim panitia yang 
sudah di tunjuk pihak keluarga. Tim panitia ini memiliki ketua dan 
anggotanya, biasanya ketuanya di pegang oleh bapak-bapak atau orang 
                                                          





yang lebih dewasa/ tua, dan anggotanya di pegang  oleh anak-anak muda, 
remaja muda.  
3. Pembalasan mukun 
 Pembalasan mukun dimaksud adalah orang yang mendapatkan 
mukun tersebut membalas mukun itu dengan barang. Barang yang 
digunakan itu bertujuan untuk membantu calon pengantin nantinya. 
Barang apa saja yang di berikan kepada calon mempelai perempuan 
Barang yang biasa digunakan untuk membalas mukun  berupa lemari, rak 
piring, perabotan rumah tangga yang diberikan dengan secara timbal 
balik, maksud timbal balik ialah, dirinya memberikan kemudian dia akan 
mendapatkan juga.  
Adapun waktu pembalasan mukun itu pada saat mipis bumbu. 
Mipis bumbu dimaksud adalah rangkaian kegiatan untuk membuat 
bumbu sedekahan atau untuk makanan pada saat acara resepsi 
pernikahan. Mipis bumbu biasanya dialakukan sebelum acara ijab kobul 
biasanya sehari sebelum hari H nya. Mipis bumbu ini salah satu kegiatan 
gotong royong yang bertujuan bersilaturahmi antara keluarga dekat 





dari calon pengantin. Mipis bumbu bukan hanya dilakukan di kediaman 
perempuan saja melainkan di kediaman laki-laki calon suaminya juga.46 
 
B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Mukun Sebagai 
Tambahan Selain Mahar 
 Mukun ialah pintaan tambahan selain mahar dalam suatu 
pernikahan Desa Taja Mulya telah menjadi tradisi adat yang tidak bisa 
dihilangkan begitu saja maka perlu untuk di jelaskan Hukum dari Tradisi 
Mukun itu, di dalam ajaran Islam  sesuatu yang telah menjadi adat 
manusia dan sesuatu yang telah biasa mereka jalani, maka wajib 
diperhatikan.47 
 Untuk itu suatu kebiasaan atau ‘urf dengan persyaratan-
persyaratan tertentu dapat dijadikan sandaran untuk menentukan suatu 
Hukum dari permasalahan yang belum jelas. Bahkan dalam Hukum 
Islam dikenal kaidah- kaidah fikih yang asasi (Al-Qawaid al- 
Asasiyah).48 
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tajlibutaysir (Kesuiltan mendatangkan kemudahan). Ke Empat, Ad-dhororu yazalu 
(Kemudharatan harus dihilangkan). Ke Lima Al- adatu muhaqqama (Suatu adat 





  Salah satu dari kaidah yang menjadi pedoman dalam memutuskan 
suatu Hukum, yaitu kaidah asasi kelima berbunyi:  
ةمكحم ةداعلا 
Artinya: “Adat kebiasaan dapat dijadikan (pertimbangan ) hukum”.49 
Dalam Kaidah asasi yang kelima tersebut menunjukan bahwa 
sesuatu yang berjalan atas dasar Kebiasan Umat Islam  yang membawah 
nilai kebaikan dapat di jadikan pertimbangan Hukum,  menurut 
kesepakatan jumhur ulama’ suatu adat atau ‘urf dapat diterima jika 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: pertama, tidak bertentangan 
dengan syariat. Kedua, tidak menyebabkan kemafsadatan dan 
menghilangkan kemashalahatan. ketiga, telah berlaku pada umumnya 
orang muslim. Keempat, tidak berlaku dalam ibadah mahdhah. Kelima, 
urf tersebut sudah memasyarakatkan ketika akan ditetapkan hukumnya, 
dan. Keenam, tidak bertentangan dengan yang di ungkapkan dengan 
jelas. Dengan demikian dapat di jadikan hukum.50 
Kebiasaan Pintaan mukun selain mahar yang  menjadi salah satu 
syarat dalam pernikahan masyarakat Desa Taja Mulya ketika saat 
lamaran sudah menjadi kewajiban seseorang calon suami untuk 
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memenuhi pintaan dari calon isteri sesuai yang telah disepakati. 
Berdasarkan firman Allah dalam al-Qur’an surah an-nisa (5) ayat 4: 
نااوتاواسء ناف ةللحن نهتقدصط مكل نبعيش ن ء اسفن هنم
 هولكفھ( ائيرم ائين٤)  
Artinya: 
 “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 
hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu dengan senang hati yang 
sedap lagi baik akibatnya.” 
Didalam Tafsir Jalalain disebutkan bahwa  
نااوتاواسءنهتقدص (Berikanlah Kepada wanita-wanita itu maskawin 
mereka) jamak dari sodaqoh- ةللحن(sebagai pemberian) karena 
ketulusan dan kesucian hati.-  نافطنب  مكلعيش ن ءاسفن هنم (kemudian 
jika mereka menyerahkan kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan 
senang hati) Nafsa merupakan tamyiz yang asalnya menjadi fail artinya 
“hati mereka senang untuk menyerahkan sebagian dari maskawin itu 





enak) atau sedap ائيرم(lagi baik) akibatnya, sehingga tidak membawa 
bencana di akhirat kelak.51 
 Di dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa seorang laki-laki 
wajib menyerahkan mahar kepada wanita sebagai suatu keharusan dalam 
keadaan rela. Sebagaimana ia harus rela dalam memberikan hadiah 
kepadanya, maka begitu pula, ia harus penuh kerelaan dalam 
memberikan kewajibannya (maskawin) kepada wanita (yang akan 
dinikahi). Dan jika si isteri secara suka rela menghadiahkan sesuatu dari 
mahar yang setelah disebutkan jumlahnya, maka suami boleh 
memakannya dengan halal dan baik.52 
 Dari uraian di atas bahwa memberikan  maskawin kepada wanita-
wanita  yang ingin dinikahi, haruslah diberikan sebagai pemberian yang 
penuh ketulusan dan kesucian hati tanpa ada keterpaksaan dari calon 
suami, kemudian jika mereka (suami) menyerahkannya kepadamu 
(isteri) maka makanlah dengan enak atau sedap dan baik akibatnya (tidak 
ada masalah jika mengambilnya), sehingga tidak membawa bencana di 
akhirat. Begitupun di dalam Pintaan Mukun haruslah sesuai dengan 
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ketulusan dan kesucian hati saat memberikan mukun tersebut kepada 
wanita yang hendak dinikahi, bukan pemberian yang memberatkan 
kepada laki-laki (calon suami), sehingga pihak laki-laki beserta 
keluarganya kebingunggan mencari uang untuk memberikan mukun 
tersebut, apalagi permintaan mukun yang berlebihan.  
Pintaan  Mukun yang berlebihan tersebut bertentang dalam surah 
al-A’raf (7) ayat 31 sebagai berikut:  
( :نيفرسملا بحيلا هنااوفرستلاو٣١) … 
Artinya: 
“...Dan jaganlah berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah Swt tidak 
menyukai orang- orang berlebih- lebihan”.53 
 
 Dari ayat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa jaganlah 
berlebihan, apalagi dalam pintaan mukun, karena Allah melarang untuk 
berlebih-lebihan hal tersebut bisa menjadikan sombong. Agama 
menganjurkan agar dalam kesehari-hari selalu sederhana (pertengahan) 
saja, begitupun dengan pintaan selain mahar jagan terlalu berlebihan. 
 Sesungguhnya Allah SWT melarang sesuatu hal berlebihan karena 
membahayakan, dan Allah SWT menganjurkan sesuatu hal yang 
didalamnya terkandung manfaat. Pintaan mukun merupakan sesuatu 
                                                          





yang wajib diberikan kepada wanita sesuai dengan kesepakatannya 
dengan laki-laki yang menikahinya, namun pintaan mukun itu 
melampaui batas dalam mahar karena mukun ini merupakan sesuatu 
yang berlebihan dapat menyebabkan timbulnya kesombongan pada diri 
isteri  serta membuat calon suami kesulitan untuk memenuhinya. Hal 
tersebut di jelaskan dalam  firman Allah dalam surah al-Maidah (5) ayat 
87: 
نا ...لاالله( : نيدتعملا بحي٨٧)  
Artinya:  
“...Sesungguhnya Allah tidak Menyukai orang- orang yang melapaui 
batas”.54 
 
 Dapat dipahami bahwa suatu perbuatan yang berlebihan atau 
melampaui batas dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain. 
Karena sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas dan melanggar batas-batas syari’ah-Nya, meskipun dia 
bermaksud beribadah kepada-Nya dan mengharamkan segala yang baik 
telah dihalalkan-Nya. Sedangkan suatu perbuatan yang melampaui batas 
tersebut dapat menimbulkan kesombongan. Apabila perbuatan 
berlebihan atau melampaui batas itu berfungsi sebagai pameran agar 
                                                          





diketahui oleh masyarakat luas pada umumnya. Hal ini diisyaratkan 
dengan firman Allah SWT dalam surah al-Baqaroh (2) ayat 185 sebagai 
berikut: 
يري ...داللهمكبل رسيليريلاومكبدل (...رسعل١٨۵)  
Artinya: 
“...Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu...”55 
 
 Dari ayat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah SWT 
menghendaki kemudahan bukan kesulitan bagi manusia, sehingga dapat 
mewujudkan kemaslahatan bagi manusia. Dalam urusan pernikahan 
Allah SWT tidak membuat kesulitan untuk melakukannya. Dalam 
memilih jodoh yang dikehendaki Islam adalah keteguhan beragama dan 
akhlak yang luhur, dan bahwa kemegahan, harta, nasab, dan lain-lain 
semua itu tidak diakui Islam. Karena dalam Islam semua manusia adalah 
sama, tidak ada perbedaan antara si miskin dan si kaya. Perbedaan 
seseorang hanyalah terletak pada keimanan dan ketakwaanya kepada 
Allah SWT. Islam bukan agama yang materialistis, pada masa sekarang 
ini banyak perempuan berlomba-lomba meminta mahar dan pintaan 
dalam jumlah yang besar. Pintan calon isteri yang diutarakan melalui 
                                                          





orang tuanya bukanlah suatu tujuan dalam pernikahan, tetapi apabila 
pintaan itu tidak dipenuhi akan berakibat putus hubungan rencana 
pernikahan. Dalam syariat Islam perkawinan tetap sah tanpa pintaan. 
 Kemudian karena mejadi syarat dalam perkawinan pada 
masyarakat Desa Taja Mulya Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin 
apabila calon isteri meminta pintaan uang ataupun permintaan Mukun, 
maka harus dipenuhi. Pintaan yang diberikan kepada calon isteri tersebut 
kemudian menjadi miliknya dan sebagian dari pintaan tersebut 
diserahkan kepada orang tua perempuan, dan tidak boleh dihitung 
pembayarannya. Biasanya pintaan tersebut digunakan untuk walimah 
dan lain sebagainya. Besarnya pintaan calon isteri pada laki-laki di  Desa 
Taja Mulya ini tidak ada peraturan yang tertulis mengenai berapa uang 
yang diperbolehkan ataupun berapa jumlah Mukun yang ditentukan, dan 
batasnya sesuai dengan kesepakatan dari kedua belah pihak. Dalam hal 
berlebihan ataupun sederhana ini tidak termasuk mahar tetapi 
kedudukannya sama dengan mahar harus diberikan oleh calon suami 
kepada calon isteri. Keduanya wajib dipenuhi, apabila tidak dipenuhi 
maka mengakibatkan batal pernikahan tersebut dan permusuhan akan 
segera timbul antara calon besan. Meskipun kewajiban memenuhi 





 Mahar merupakan unsur yang harus ada dalam akad nikah yang 
diberikan pada saat ijab kobul, sedangkan pintaan mukun merupakan 
pintaan yag harus dipenuhi dan diberikan pada waktu sebelum akad 
nikah. Disebutkan di dalam hadits Nabi Muhammad Rosullalh SAW 
bersabda:  
ولاق هنا نمحرلا دبع نب ةملس يبا نع:  يضر ةشئاع تلاس
لص يبنلا جوز اهنع الله الله ملسو هيلعك مكادص نا ق
سرلو اللهلص الله ملسو هيلعقتلا: ك هقادص نازلأ هجوث يتن
عش ةروا ةيقو اشن.قتلا: أشنلا ام ير دت؟ تلق لاق: اق .لا تل
 فصنوا ةيقف كلتخادص اذهف مھر د ةنم سمسر  قلو الله
لص الله ملسو هيلعوزلأ.هج  
Artinya:  
“Diriwayatkan dari Abu Salamah bin Abdurahman, ia berkata: aku 
pernah bertanya kepada Aisyah r.a, isteri Nabi Saw, “Beberapa 
maskawin Rasulullah Saw,?” Aisyah menjawab, “maskawin beliau 
untuk istri-istrinya adalah 12 Uqiyah dan satu Nasysy56, “tanya Aisyah, 
“kau tahu berapa satu Nasysy” Aku menjawab.” tidak.” Kata Aisyah ½ 
Uqiyah, Jumlahnya senilai 500 dirham, itulah maskawin rosulallah 
untuk isteri-isterinya”.57 
 Dari kutipan hadits di atas dapat dipahami bahwa sahabat nabi 
yang bernama Abu Salamah bertanya kepada Aisyah isteri Rasulullah 
Saw bahwa Rasulallah Saw, memberikan mahar kepada  isteri-isteri 
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beliau dengan jumlah 500 dirham, demikianlah Rasullah Saw 
mengajarkan kepada umatnya mengenai mahar. Terlebih lagi dalam 
Pintaan mukun yang berlebihan pada suatu pernikahan adalah perbuatan 
besar pemberiannya, karena  yang dilakukan tersebut akan menyusahkan 
suami beserta keluarganya diluar kemampuan suaminya dan juga 
pemberian mukun tersebut di luar dari pemberian mahar. 
 Islam mengajarkan tidak boleh memudharatkan dan tidak boleh 
dimudharatkan. Sebagaimana ditegaskan dalam kaidah asasi fiqih yang 
berbunyi sebagai berikut: 
لاوررضلارارض  
Artinya: “Tidak boleh memudaratkan dan tidak boleh dimudaratkan”58 
 Bahwa tidaklah dipersulitkan memudharatkan diri sendiri apalagi 
kalau sampai harus memudharatkan orang lain sehingga menimbulkan 
kesengsaraan. Apalah artinya sebuah pernikahan yang sudah 
dilaksanakan jika hanya membawa kesengsaraan dan mengakibatkan 
kekacauan dalam rumah tangga, sehingga sulit mencapai kesenangan. 
Sedangkan tujuan pernikahan adalah perintah Allah SWT untuk 
memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan 
                                                          





rumah tangga yang damai dan tentram, untuk memenuhi kebutuhan 
hidup jasmani dan rohani, dan membentuk keluarga dan memelihara 
serta meneruskan keturunan dan mencegah perzinahan agar tercipta 
ketentraman jiwa dan ketentraman keluarga dan masyrakat, selain itu 
juga merupakan sunnah Rasullah, sedangkan Kompilasi Hukum Islam 
menyebutkan tujuan pernikahan ialah untuk terwujudnya kehidupan 
rumah tangga sakinah, mawaddah dan warahmah. Seperti Firman Allah 
SWT al-Qur’an surah Ar-rum (30) ayat 21 yang berbunyi:  
ل ...ونكستآااهيل لعجويب..ةمحرو ةدوم مكنا(:.۲)  
Artinya: 
“...supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya diantaramu kasih dan sayang...”59 
 
 Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa pernikahan menjadikan 
rasa tentram antara suami dan isteri karena saling berbagi kasih dan 
sayang untuk membangun keluarga yang Sakinah, mawaddah dan 
warahmah. Jika antara suami dan isteri saling menyangi, mencintai maka 
jaganlah memberatkan satu sama lain didalam segala urusan terlebih 
urusan mahar, karena Allah tidak memberatkan dan membebankan 
kepada hamba-Nya. Sebagaimana dapat diketahui  berlandasan kepada 
                                                          





Al-Qur’an firman Allah SWT Al-qur’an surah Al-Baqoroh (2) ayat 286 
yang berbunyi: 
كيلا فل اللها اسفنلا(: ...اهعسو۲٨۶)  
Artinya: 
“Dan tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
sesanggupannya....”60 
 
 Dari ayat di atas dapat dipahami tidaklah seseorang dapat 
membebankan sesama manusia, sedangkan Allah SWT sang pencipta 
alam semesta tidak membebankan hamba-Nya melaikan sesuai dengan 
kemampuan atau kesanggupannya. Begitupun dalam hal Tradisi Mukun 
yang melakukan pintaan kepada calon suami itu merupakan suatu 
berlebihan dalam kebiasaan masyarakat Desa Taja Mulya Kecamatan 
Betung Kabupaten Banyuasin, kemudian semakin tinggi kedudukan 
sosial seseorang wanita maka semakin tinggi atau besar pintaannya. 
Karena berlebihan itu lebih banyak menimbulan kemudharatan bagi 
kedua belah pihak calon besan serta masyarakat sekitarnya dari hal itu. 
Dan juga di jelaskan dalam Al-qur’an surah Al-hajj (22) ayat 78. 
 
                                                          









“...Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan kamu dalam agama suatu 
kesempitan...”61 
 
 Berdasarkan ayat di atas bahwa agama tidaklah menjadikan 
sesuatu perbuatan yang mudah atau lapang menjadi sempit, begitupun 
dalam melakukan pernikahan jaganlah membuat kesukaran untuk 
melakukannya, sehingga pada Masyarakat Taja Mulya mereka 
melakukan Tradisi Mukun yang mana hal tersebut membuat kesukaran 
terhadap mereka dan berlebihan dalam mahar. Tradisi Mukun tersebut 
termasuk adat kebiasaaan masyarakat yang bertentangan dengan 
ketentuan dan dalil-dalil syara’ atau dalam Ushul fiqih disebut sebagai 
(Al-“Urf al-Fasidah: ‘urf yang rusak/ salah, para ulama sepakat bahwa 
al-‘Urf al-Fasidah tidak dapat menjadikan landasan hukum, dan 
kebiasaan Tradisi Mukun haruslah di tinggalkan dan mengambil tradisi 
yang tidak bertentangan dengan hukum Islam.62 Oleh karena itu dalam 
rangka meningkatkan kemashalatan dan pengamalan hukum Islam pada 
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masyarakat, sebaiknya dilakukan dengan cara ma’ruf  yaitu diupayakan 
mengubah adat kebiasaan yang bertentangan dengan ketentuan dan 























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Mukun secara bahasa adalah mangkok yang berisi makanan, 
mukun secara istilah berupa barang atau makanan yang di minta seorang 
perempuan kepada laki-laki. Adapun tata cara pelaksanaan Tradisi 
Mukun tersebut pada saat lamaran dan mukun itu diberikan ketika serah-
serahan di kediaman perempuan yang disaksikan oleh pemangku adat 
beserta keluarga dari kedua pihak calon mempelai sebelum terjadinya 
akad ijab kobul. Kegunaan mukun tersebut untuk membantu keluarga 
perempuan dalam urusan walimah. Kemudian jika dari keluarga 
perempuan itu mendapatkan oleh-oleh dari perempuan itu berserta 
undangan maka mereka membalasnya dengan memberikan hadiah 
kepada calon isteri tersebut (perempuan). 
Berdasarkan dalil-dalil yang sudah dipaparkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa jika Tradisi Mukun itu sebagai suatu perjanjian yang 
telah disepakati hukumnya mubah artinya boleh-boleh saja, tetapi 
apabila mukun itu memberatkan bagi calon mempelai laki-laki maka 







Di dalam ajaran Islam suatu tradisi dapat dipakai dalam 
bermasyarakat apabila tidak bertentang dengan Al-qur’an dan Hadits, 
dan tradisi yang sudah ada tidak di hilangkan akan ditetapi di pilih dan 
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